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SUMMARY 

 

ANNISA , Application Of Npk Fertilizer On The Growth and Yield Of Shallot 

(Allium ascalonicum L.) Tajuk Varieties Using Polybags (Supervised by 

SUSILAWATI)  

This research aims to determine the best dose of NPK fertilizer for the 

growth and yield of shallot plants (Allium ascalonicum L.) of the Tajuk variety. The 

research was carried out in the experimental garden of the Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, North Indralaya sub-district, Ogan Ilir, South Sumatra, with 

coordinates 3°13'29.74" South Latitude and 104°38'54" East Longitude. 

Meanwhile, analysis activities were carried out at the Plant Physiology Laboratory, 

Agricultural Cultivation Department, Sriwijaya University. The research was 

conducted from May to August 2023. This research was carried out using a 

Randomized Block Design with 4 treatment levels. Each treatment consisted of 3 

replications where each unit consisted of three plants, resulting in a total of 36 

plants. The treatments were as follows: P0 = control or without NPK fertilizer, P1 = 

300 kg ha-1 (1.2 g polybag-1), P2 = 600 kg ha-1 (2.4 g polybag-1), and P3 = 900 kg 

ha-1 (3.6 g polybag-1). Several parameters were observed, including leaf length, 

number of leaves, number of tillers, leaf greenness level, chlorophyll content, root 

length, leaf area,bulbs diameter, bulbs length, bulbs volume, number of bulbs, fresh 

weight of bulbs, dry weight of bulbs, weight of stems and dry weight of stems. The 

results of the research showed that the application of 600 kg ha-1 NPK fertilizer (2.4 

g polybag-1) had significant effect on the growth and yield of shallot plants of the 

Tajuk variety on the parameters of leaf greenness, chlorophyll content, bulbs fresh 

weight, and bulbs dry weight 

Keywords : shallots, dose, NPK 

 

 



 

 

RINGKASAN 

 

ANNISA, Aplikasi Pemberian Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan dan  Hasil 

Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Varietas Tajuk Menggunakan 

Polybag (Dibimbing oleh SUSILAWATI).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik pupuk NPK 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allim ascalonicum L.) 

varietas Tajuk. Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara, Ogan Ilir, Sumatera Selatan 

dengan titik koordinat 30 13’29.74 LS dan 104o 38’54 BT. Sedangkan kegiatan 

analisis dilakukan di Laboratorium Fisisologi Tumbuhan Jurusan Budidaya 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Mei 

sampai Agustus 2023. Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 4 taraf perlakuan dan setiap perlakuan gterdiri dari 3 

ulangan dimana setiap unit terdiri dari tiga tanaman sehingga total keseluruhan 

berjumlah 36 tanaman dengan P0 = kontrol atau tanpa pupuk NPK, P1 = 300 kg ha-

1 (1,2 g polybag-1), P2 = 600 kg ha-1 (2,4 g polybag-1), P3 = 900 kg ha-1 (3,6 g 

polybag-1). Beberapa parameter yang diamati yaitu panjang daun, jumlah daun, 

jumlah anakan, tingkat kehijauan daun, kadar klorofil, panjang akar, luas daun, 

diameter umbi , panjang umbi, volume umbi, jumlah umbi, berat segar umbi, berat 

kering umbi, berat brangkasan dan berat kering brangkasan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pemberian pupuk NPK 600 kg ha-1 (2,4 g polybag-1) 

memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah varietas Tajuk pada parameter tingkat kehijauan daun, kadar klorofil, berat 

segar umbi dan berat kering umbi. 

Kata kunci : Bawang merah, Dosis, NPK 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah dengan nama latin (Allium ascalonicum L.) merupakan salah 

satu jenis tanaman yang termasuk kedalam umbi-umbian dan sering di konsumsi 

oleh masyarakat Indonesia karena bawang merah biasanya digunakan sebagai 

bahan tambahan pada masakan. Bawang merah termasuk tanaman yang banyak 

dibudidayakan pada berbagai wilayah di Indonesia Selain itu juga bawang merah 

dapat dimanfaatkan sebagai obat, tanaman ini memiliki kemampuan berdaptasi 

yang baik di berbagai kondisi lingkungan (Aldo, 2020). Bawang merah termasuk 

jenis tanaman musiman yang kebanyakan di tanam pada saat musim kemarau dan 

akhir musim hujan, kebutuhan konsumsi bawang merah terus meningkat setiap 

tahunnya (Lay et al., 2018). Penambahan jumlah penduduk di Indonesia yang 

mengakibatkan permintaan nasional bawang merah terus mengalami peningkatan, 

hal ini diimbangi dengan peningkatan produksi bawang merah setiap tahunnya 

namun masih belum mencukupi kebutuhan nasional bawang merah (Kustiari, 

2017).  

Menurut Badan Pusat Statistik (2022) di provinsi Sumatera Selatan produksi 

bawang merah tidak menentu tercatat bahwa pada tahun 2019 produksi bawang 

merah mencapai 1.390 ton/tahun, pada tahun 2020 mencapai 934 ton/tahun dan 

pada tahun 2021 mencapai 1.125 ton/ha. Bawang merah sebagai salah satu bahan 

pangan masyarakat Indonesia menjadikan tanaman ini setiap tahun permintaan 

pasar terus meningkat. Namun di satu sisi petani belum bisa mengatasi tingginya 

permintaan bawang merah di pasaran karena terdapat kendala seperti  tingginya 

biaya produksi, rendahnya penggunaan teknologi dan jaminan harga yang belum 

pasti (Songi et al.,2018). Provinsi di Indonesia yang menjadi sentra penghasil 

bawang merah terbesar yaitu Jawa Timur tepatnya di Kabupten Nganjuk, 

Kabupaten Nganjuk terbilang memiliki lahan tanaman bawang merah yang cukup 

luas sekitar 12.000 (ha) dengan hasil produksi bawang merah sebanyak 12 ton/ha ( 

Hariyono et al., 2021). pemilihan varietas yang baik dan unggul juga 

mempengaruhi hasil produksi bawang merah salah satu varietas bawang merah 

yang juga berasal dari Nganjuk yaitu  Varietas Tajuk (Thailand Nganjuk). Tajuk 
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merupakan varietas bawang merah import dari Thailand yang banyak di tanaman 

di Kabupaten Nganjuk tepatnya di daerah dataran rendah (Susilawati et al., 2021) 

Tajuk biasanya umbi relatif lebih banyak tetapi berukuran kecil (Firmansyah dan 

Atikah, 2019). keunggulan varietas ini tahan dalam menghadapi musim kemarau 

dan musim hujan, serta memiliki aroma yang sangat pekat (Husain et al., 2022). 

Budidaya bawang merah menggunakan polybag tidak berbeda jauh dengan 

budidaya secara langsung pada lahan, budidaya bawang merah menggunakan 

polybag sangatlah mudah dan praktis untuk masyarakat daerah perkotaan yang 

umumnya memiliki lahan sempit. Cara ini merupakan solusi yang baik untuk 

budidaya bawang merah dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat yang 

umumnya menggunakan bawang merah sebagai bahan campuran untuk masakan 

(Palmasari et al., 2020). Karena kebutuhan akan bawang merah terus mengalami 

peningkatan seiring dengan pertambahan jumlah penduduk oleh karena itu produksi 

bawang merah juga harus di tingkatkan. Produksi bawang merah ini juga di 

pengaruhi oleh pemberian pupuk. Pupuk dapat meningkatkan produksi bawang 

merah apabila dilakukan secara tepat (Istina, 2016).  

Pupuk adalah substansi buatan yang dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kesuburan tanah dan menyediakan unsur-unsur hara bagi tanaman. Pemupukan 

merupakan metode efektif untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas tanaman. 

Tujuan pemberian pupuk adalah untuk melengkapi ketersediaan unsur hara dalam 

tanah, sehingga memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman dan memperbaiki kondisi 

tanah yang kurang baik (Irawan et al., 2020). Penggunaan pupuk memiliki dampak 

signifikan pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman, termasuk bawang 

merah. selain itu, ketersediaan unsur hara juga dapat mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman. Tanaman dapat tumbuh dengan baik jika semua unsur hara dalam tanah 

seimbang Kebutuhan unsur hara tanaman tergantung jenis tanaman dan umur 

tanaman, untuk meningkatkan kualitas umbi bawang merah perlu diberi pupuk 

NPK sebagai sumber energi untuk proses pertumbuhan (Mehran et al.,2016) . 

Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk yang memiliki lebih dari satu kandungan 

unsur hara seperti N, P dan K sehingga dalam satu kali pengaplikasian pupuk dapat 

mencakup ketiga unsur tersebut sehingga penggunaanya lebih efisien dibandingkan 

dengan pupuk tunggal (Kriswanto et al.,2016). Pengaruh pemberian pupuk NPK 
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dengan dosis 600 kg ha-1 menunjukan hasil yang berbeda nyata terhadap bobot 

umbi kering bawang merah (Mehran et al., 2016).  

Berdasarkan penjelasan tersebut perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan  hasil 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) Varietas Tajuk menggunakan 

polybag. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik pupuk NPK 

terhadap pertumbuhan dan  hasil tanaman bawang merah (Allium ascoalonicum L.) 

Varietas Tajuk. 

1.2 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan dosis optimal pupuk NPK 

yang memberikan dampak terbaik pada pertumbuhan dan hasil bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) varietas Tajuk. 

1.3 Hipotesis  

Diduga pemberian pupuk NPK majemuk dengan dosis 2,4  g polybag-1 

dapat memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) varietas Tajuk. 
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